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RINGKASAN

Analisis  Dhskriminan digunakan untuk  vanabel-variabel bebas vang
membedakan kelompok vang ada. Analisis Diskriminan dilakukan berdasarkan
perhitungan statistik terhadap objek-objck yang terlebib dabulu diketahui secara jelas
pengelompokkannya. Metode Fungs) Diskeiminan pada awalnya dikembangkan oleh
A, Fisher pada tahun 19364.

Pada 5MA N | Solok Selatan hanva ada dua jurusan yaitu jurusan [lmu
Pengetahuan Alam dan llmu Penpetahuan Sosial. Untuk menentukan jurusan siswa
dikelompokkan berdasarkan kemampuan akadernik, hasil tes [0, tes verbal, tes
kuantitatit’ dan tes penalaran. Dengan demikian pemodelan Fungsi Diskriminan dapat
mencarl cara tecbaik untuk menyatakan perbedaan diantara keduanya,

Untuk mendapatkan pemedelan Fungsi Diskriminan dilakukan suatg stedi
kasus pada siswa kelas X SMA 1 Solok Selatan tahun ajaran 2006-2007 dengan
peubah-peubah yang diamati adalah. peubah respon Y yaitu jurusan pada SMA 1
solok Selatan dan peubah X wvaitu X, Xz, X3, Xa, Xs X, X7 dan Xy adalah nilai 8
mata pelajaran pada semester [ kelas X dan Xo, X5, X dan X adalah berturut-tort
nilal Skor tes 1), tes Verbal, tes Kuantitatif, tes Penalaran.

[Pari hasil analisis Diskriminan didapat babwa nilai Sejarah dan nilai
sasiologh SMA N 1 Solok Selatan tidak membedakan antara jurusan [PA dan [PS.
sehingga X; (nilai sejarah) dan Xy (nilai Sesiologi) tidak terdapat pada maodel, dimana

model vang diperoleh adalah:

= GIZ5332X + 0,1400817: + 0.023813X; — 0.0128483, + 0.0123155X,; -

03700925, + 083207 X + 0005470y — 00036013, + 0.010657X, 5



Dimana:

X1 = Nilai Malematika

Xs = Nilai Fisika

Xa = Nilai Kimia

Xy = Nilai Biologi

X Wilal Geografl

X;  =Nilai Ekonomi

Xa Skor tes intelizensi (10))
Xin = Skor tes Verbal

N1 = Skor tes Koantitatif

X

b

= Bkor tes penalaran

Dengan mensubtitusi nilan X, Xz, X, Xy, Xg, Ko, Ko X, Xy dan X2 vang
diperoleh sorang siswa kedalam model skan dapat ditentukan jurusan dari siswa
tersebut dimana:

Tika ¥ = 15,72097 maka dikelompokkan kedalam jurusan IPA

dan jika ¥ = 1572097 maka dikelompokkan kedalam jurusan [PS
Unsur penentu untuk jurusan [PA adalah nilai Matematika, Fisika, Kimia. Geografl,
skor tes 1Q), Verbal dan Penalaran, Sedangkan unsur penentu untuk jurusan 1PS adalah

nilai Biologi, Ekonomi dan skor tes Kuantitatif,



BARI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tujuan pendidikan Sekolah Menengah Atas, adalah menviapkan peserta
didik untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi (Ps. 3 ayat |
PP N 29/0990), Untuk mencapai tujuan tersebul, maka program pengajaran
sekolah Menengah Al disusun sedemikian rupa dan dikemas dalam dua
Program, yaitu program penggjaran umuem dan program pengajaran khusuos.
Program Pengajaran Umum merupakan program pengajaran vang wajib diikut
semua siswa di kelas X. Pengajaran Khusus diselenpggarakan pada kelas X1 dan
K1 setelah ada penjurusan. Disini disediakan 3 jurusan, vaitu:

1. Jurusan Bahasa

2. Jurusan Hmu Penpetzhuan Alam

3 Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial
Penjurusen dilakukan pada saat memasuki kelas X1, didasarkan pada potensi,
kemampuan, prestasi belajar, baket dan minat siswa.

Salah satu penyebab kegagalan peserta didik datam menempul pendidikan
pada tingkar Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah kesalaban dalam memilih
jurusan. Faktor yang menyebabkan kesalahan delam pemiliban jurusan antara lain
kemavan orang tua dan cita-cita peserta didik setelah lulus Sekolah Menengah
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Agar Kesalahan dalam pemilihan jurusan di SMA N | Selok Sclatan dapm
diminimalisasi maka untuk memilih jurusan pesena didik dikimbing olch guru
Bimbingan Konseling dan juga diberikan tes Potensi Belajar,

Pada SMA N 1 Solok Selatan hanya ada 2 jurusan yait lmu Penpetaluan
Alam dezn e Pengetshuan Sosial, Unwk  menentukan  jurusan siswa
dikelompokkan berdasarkan kemampuoan akademik, hasil tes [0, tes verbal, tes
kuantitatif dan tes penalaran, Dengan demikian pemadelan Fungsi Diskriminan
dapal meneari cara terbaik untuk menyatakan perbedaan diantara keduanya,

Analisis diskriminan fefiserimimans analvsis) digunakan untuk mengetahui
peubah-peubah  penciri vang  membedakan  kelompok  populasi.  Analisis
diskriminan dilakukan berdasarkan perhitungan statistik terhadap kelompak vang
terlebih dahulu diketahui sccara jelas penpelompokkannya.

lurusan yang diberikan kepada setiap siswa dibagr dalam dua kelompok,
sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi jurusan merupakan peubah-peubah
penciri vang membedakan kelompok tersebut. Dengan demikian, pemodelan
fungsi diskriminan dapat mencari cara terbaik untuk menyatakan perbedaan antara
kelompok IPA dengan kelompok IPS dan mengalokasikan suatu shick baru ke

dalam suatu kelompok,

1.2 Pernmusan Masalah
Dari latar helskang diatas maka masalah vang akan dibahas pada penelitian
ini adalah:
I, Bapaimana analisis diskriminan dapat digunaken untuk membedakan
Jurusan berdasarkan peubah nilai Matematika, nilai Fisika, nilai Eimiz, nilai

Biologi, nilai Sejarab, nilai Ekonomi, nilai Geograli, dan nilai Sosiologi



pada semester | kelas X, skor les intelegensi (10, skor tes verbal, skor tes

kuantitatif, dan skor tes penalaran.

b

Hagaimana scorang siswa dapat dimasukan ke dalam jurusan berdasarkan

fungst diskriminan vang dibentuk.

1.3 Tujuan Penclitian
Penelitian ini bertwjuan membentuk model fungsi diskriminan  entuk
membedakan jur‘usan berdasarkan faktor-takior vang mcmpgngﬂ]'ui]i jurumn dam

menentukan cara untuk mengalokasikan seorang siswa ke dalam jurusan tersebut,

1.4  Alanfaat Penelitian

Penelitian ini dapat digunakan nantinya sehagai acuan bagi SMA N | Solok

Selatan untuk menentukan juresan siswanya.



BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  HKesimpulan

Dari analisis diskriminan vang telah dilakokan dapat disimpuelkan bahwa
faktor-faktor vang membedaken antars kelompok jurusan 1PA dan 1PS adalah
nilai Matematika, nilai Fizika, nilai Kimig, nifai Biolegi, nilai Geografi, nilai
Ekonomi semester | kelas X, Skor test [0, Skor test Verbal, Skor test Kuantitatif
dan Skor tes Penalaran,

amukin Linggi nilal Matematika. Fisika, Kimia, Geografi, Skor test 10, Skor
test Verbal dan Skor test Penalaran maka siswa tersebut akan masuk kedalam
Juruzan IPA, dan semakin tinggi nilai Biologi, Ekonomi, dan Skor test Kuantitatif

maka siswa tersebut akan masuk kedalam jurusan [PS.

52 Saran

Dengan mengamhbil sampel vang berbeda penulis berharap pada peneliti
berikutnya untuk depat  melakukan penelitian tentang penjurusan apakah benar
nilai Geoprafi merupakan salah sete penentu untuk jurusan [PA dan nilai Bialogt
merupakan salah satu penentu unluk jurusan IPS sebagaimana penulis temukan

pitda penelitian ini.
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